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Abstrak 
Sumbangan wanita dalam pembangunan ekonomi terlihat dari kecenerugan 
partisipsi wanita dalam angkatan kerja. Partisipasi wanita saat ini bukan sekedar 
menuntut persamaan hak tetapi juga menyatakan fungsinya mempunyai arti bagi 
pembangunan dalam masyarakat Indonesia. Partisipasi wanita menyangkut peran 
tradisi dan transisi. Peran tradisi atau domestik menckup peran wanita sebagai 
istri, ibu dan pengelola rumah tangga, anggota masyarakat dn manusia 
pembangunan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh konflik 
peran ganda dan stres kerja terhadap kinerja perwat wanita berperan ganda. Data 
penelitian diperoleh dari 100 responden perawat wanita berperan ganda di RSUD 
Hj. Anna Lasmanah Banjarnegara. Pertanyaan diberikan dengan melakukan 
penyebaran kuesioner yang didistribusikan melalui teknik purposive sampling. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji validitas, uji 
reabilitas, uji asusmsi klasik, uji koefisien determinasi, pengujian hipotesis dan 
koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa konflik peran ganda 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perawat wanita berperan 
ganda dan stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perawat 
wanita berperan ganda. 
Kata kunci: konflik peran ganda, stres kerja, kinerja. 
Abstract 
The contribution of women in economic development is evident from the 
participation of women in the workforce. Women's participation today is not 
merely demanding equality of rights but also expressed its function to have 
meaning for development in Indonesian society. Women's participation concerns 
the role of tradition and transition. Traditional or domestic roles include the role 
of women as wives, mothers and householders, community members and human 
development. The purpose of this study was to analyze the effect of dual role 
conflict and work stress on performance perwat woman double role. Research 
data obtained from 100 female nurse respondents double role in RSUD Hj. Anna 
Lasmanah Banjarnegara. Questions were given by distributing questionnaires 
distributed through purposive sampling techniques. Data analysis techniques used 
in this study include validity test, reliability test, classic asusmsi test, coefficient 
of determination test, hypothesis testing and coefficient of determination. The 
result of the research shows that the role conflict multiple positive and significant 
influence to the performance of female nurse double role and work stress have 
positive and significant influence to the performance of female nurse in double 
role. 
Keywords: dual role conflict, work stress, performance. 
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1. PENDAHULUAN
Rumah sakit merupakan salah satu bentuk organisasi yang bergerak dibidang 
pelayanan. Pada era industrialisasi sekarang ini, meningkatnya jumlah rumah 
sakit menjadikan persaingan antar penyelenggara layanan kesehatan. 
Persaingan ini tidak hanya terkait dengan bangunan dan sarananya saja, 
melainkan juga terkait dengan kualifikasi sumber daya manusia (SDM) yang 
ada di dalamnya. Sumber daya manusia bermuara dari kenyataan bahwa 
manusia merupakan elemen yang senantiasa ada di dalam setiap organisasi 
(Simamora, 2004). Rumah sakit sebagai salah satu contoh industri yang 
bergerak dalam bidang jasa pelayanan kesehatan pasien. Baik buruknya 
kinerja rumah sakit dapat diukur dari kinerja staf medis dan staf non medis 
dalam memberikan pelayanan kesehatan pada pasien. 
Perawat merupakan tenaga profesional yang perannya tidak dapat 
dikesampingkan dari semua bentuk pelayanan rumah sakit. Peran ini 
disebabkan karena tugas perawat mengharuskan kontak paling lama dengan 
pasien. Gibson (1996), menyebutkan beberapa profesi yang memiliki tingkat 
konsekuensi tinggi terkena stres diantaranya seperti polisi, perawat, 
sekretaris, dan pekerja sosial. Profesi-profesi tersebut memiliki tingkat stres 
tinggi karena memiliki tanggung jawab serta tuntutan pekerjaan yang besar. 
Perawat rumah sakit didominasi oleh tenaga kerja wanita. Sumbangan 
wanita dalam pembangunan ekonomi terlihat dari kecenderungan partisipasi 
wanita dalam angkatan kerja. Partisipasi wanita saat ini bukan sekedar 
menuntut persamaan hak tetapi juga menyatakan fungsinya mempunyai arti 
bagi pembangunan dalam masyarakat Indonesia. Partisipasi wanita 
menyangkut peran tradisi dan transisi. Peran tradisi atau domestik mencakup 
peran wanita sebagai istri, ibu dan pengelola rumah tangga. Sementara peran 
transisi meliputi pengertian wanita sebagai tenaga kerja, anggota masyarakat 
dan manusia pembangunan. 
Namun menjalani dua peran sekaligus, sebagai seorang pekerja sekaligus 
sebagai ibu rumah tangga, tidaklah mudah. Karyawan wanita yang telah 
menikah dan mempunyai anak memiliki peran ganda karena selain berperan 
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di dalam keluarga, wanita tersebut juga berperan dalam karirnya. Konflik 
pekerjaan-keluarga menjelaskan terjadinya benturan antara tanggung jawab 
pekerjaan dirumah atau kehidupan rumah tangga (Frone & Cooper, 1994).  
Karyawan yang tidak dapat membagi atau menyeimbangkan waktu untuk 
urusan keluarga dan bekerja dapat menimbulkan konflik yaitu konflik 
keluarga dan konflik pekerjaan, atau sering disebut sebagai konflik peran 
ganda wanita antara keluarga dan pekerjaan. Di satu sisi perempuan dituntut 
untuk bertanggung jawab dalam mengurus dan membina keluarga secara 
baik, namun disisi lain, sebagai seorang karyawan yang baik mereka dituntut 
pula untuk bekerja sesuai dengan standar perusahaan dengan menunjukkan 
performan kerja yang baik. Wanita untuk peran tersebut terbagi dengan 
perannya sebagai ibu rumah tangga sehingga terkadang dapat mengganggu 
kegiatan dan konstrentasi didalam pekerjaannya, sebagai contoh perusahaan 
merasa sulit menuntut lembur ataupun menugaskan karyawan wanita yang 
telah menikah dan punya anak untuk pergi keluar kota. Masalah ini 
merupakan salah satu contoh kecil bahwa urusan keluarga dapat berpengaruh 
terhadap kegiatan-kegiatan karyawan dalam bekerja.  
Kondisi seperti di atas seringkali akan memicu terjadinya konflik-konflik 
yang menimbulkan dampak yang sangat berarti bagi pencapaian tujuan 
perusahaan, salah satunya adalah rendahnya kinerja karyawan yang secara 
keseluruhan mempengaruhi produktifitas perusahaan (Anoraga, 1992). Akan 
tetapi tidak hanya itu saja yang ditimbulkan oleh konflik yang tidak ditangani 
secara tepat dan bijaksana, dapat pula berakibat langsung pada diri karyawan, 
karena mereka dalam keadaan suasana serba salah sehingga mengalami 
tekanan jiwa (stres). 
2. METODE
2.1.Populasi dan Sampel 
Populasi yang dimaksud penelitian ini adalah karyawan tenaga paramedis 
perawat wanita yang ada di RSUD Hj. Anna Lasmanah Banjarnegara yang 
berjumlah 124 orang, sedangkan tenaga paramedis perawat wanita yang 
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ada di RSUD Hj. Anna Lasmanah Banjarnegara  yang sudah menikah 
berjumlah 112 orang. 
2.2. Data dan Sumber Data 
Data yang digunkan dalam penelitian ini berupa sumber data primer dan 
sekunder. Penelitian ini, data primer diperoleh dari kuesioner dengan 
menggunakan skala Likert terhadap responden yaitu perawat wanita 
berperan ganda RSUD Hj. Anna Lasmanah Banjarnegara. Data primer 
yang didapat berupa identitas responden dan pendapat tentang pengaruh 
konflik peran ganda dan stres kerja terhadap perawat wanita berperan 
ganda. Sedangkan data sekunder yang diperoleh dalam penelitian ini 
berupa data perusahaan (jumlah karyawan, struktur organisasi, visi misi 
organisasi dan profil organisasi) serta studi pustaka, penelitian terdahulu, 
literature dan jurnal yang mendukung penelitian ini. 
2.3. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
kuesioner dan wawancara. Kuesioner  yaitu suatu teknik pengumpulan 
data yang berupa pertanyaan yang disebarkan kepada responden dan harus 
diisi. Isi dari kuesioner tersebut meliputi identitas responden dan 
pertanyaan untuk mendapatkan data mengenai konflik peran ganda yang 
dialami dan stres kerja yang dimiliki perawat wanita berperan ganda 
terhadap perkerjaan yang dialaminya  saat ini. Untuk mendukung 
penelitian ini, maka peneliti melakukan wawancara dengan karyawan 
bagian pusat informasi dan beberapa perawat wanita berperan ganda 
RSUD Hj. Anna Lasmanah Banjarnegara. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Uji Analisis Regresi Linier Brganda 
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
konflik peran ganda terhadap kinerja perawat RSUD Hj. Anna Lasmanah 




Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel Coefficient Beta Beta thitung sig. 
(Constant) -0,830 -0,356 0,723 
Konflik Peran Ganda 
(X1) 
0,800 0,730 10,808 0,000 




Fhitung = 61,192 (sig. 0,000) 
Sumber: Data yang telah diolah, 2018. 
Berdasarkan hasil pengolahan data di atas menggunakan regresi linier berganda 
dengan bantuan program SPSS dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = -0,830 + 0,800X1 + 0,188X2 + e 
3.2. Uji t 
3.2.1. Pengaruh Konflik Peran Ganda terhadap Kinerja Perawat 
Berdasarkan hasil pengujian regresi dengan bantuan program SPSS 
diperoleh nilai thitung sebesar 10,808 dengan nilai sig. 0,000. Maka 
dari itu H0 ditolak dan menerima Ha yang artinya terdapat pengaruh 
positif dan signifikan dari konflik peran ganda terhadap kinerja 
perawat. 
3.2.2. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Perawat 
Berdasarkan hasil pengujian regresi dengan bantuan program SPSS 
diperoleh nilai thitung sebesar 2,174 dengan nilai sig. 0,032. Maka 
dari itu H0 ditolak dan menerima Ha yang artinya terdapat pengaruh 
positif dan signifikan dari stres kerja terhadap kinerja perawat. 
3.3 Uji F 
Uji F digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel independen secara 
simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen. Berdasarkan dari 
hasil pengujian dengan bantuan program SPSS diperoleh nilai Fhitung 
sebesar 61,192 dengan nilai sig. = 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa 
model yang digunakan dalam penelitian ini sudah bagus. Hasil dari 
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pengujian F pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel konflik 
peran ganda dan stres kerja secara simultan atau bersama-sama 
berpengaruh terhadap kinerja perawat. 
 
3.3. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
3.3.1. Pengaruh Konflik Peran Ganda dan Stres Kerja terhadap Kinerja 
Perawat  
Hasil perhitungan untuk nilai R square (R
2
) diperoleh angka 
0,558 atau 55,8% yang berarti variabel konflik peran ganda dan 
stress kerja (variabel independen) dapat menjelaskan variasi dari 
variabel dependennya yaitu kinerja perawat sebesar 55,8%, 
sedangkan sisanya (100%-55,8% = 44,2%) dijelaskan oleh faktor-
faktor lain yang tidak diikutsertakan dalam model regresi ini. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil hasil dari analisis menunjukan bahwa konflik peran ganda 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perawat wanita di RSUD Hj. 
Anna Lasmanah Banjarnegara. Hal itu meninjukan profesionalisme perawat 
wanita berperan ganda di RSUD Hj. Anna Lasmanah Banjarnegara sangat 
kuat maka konflik peran ganda tidak menganggu kinerjanya.  
Hasil dari analisis juga menunjukan bahwa stres kerja berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap kinerja perawat wanita di RSUD Hj. Anna 
Lasmanah Banjarnegara. Stres kerja menunjukkan seberapa sering kelelahan 
bekerja yang dialami oleh seorang perawat wanita berperan ganda untuk 
menyelesaikan pekerjaan dengan waktu yang ditentukan dan tuntutan-
tuntutan dari perusahaan. Stres kerja yang dialami perawat wanita berperan 
ganda di RSUD Hj. Anna Lasmanah Banjarnegara berpengaruh positif, 
kondisi tersebut menunjukan stres kerja memacu perawat wanita berperan 
ganda untuk berbuat lebih atau menjadi termotivasi untuk menyelesaikannya. 
Hasil dari analisis regresi menunjukan bahwa konflik peran ganda  dan 
stres kerja berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap kinerja 
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